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Pendahuluan

Jurnal Kalamamsiasi adalah sebuah jurnal yang mencakup antara [lmu Komunikasi
dan juga Administrasi negara. Banyak hal yang di bahas pada jurnal ini, salah satunya tentang
“ MAKNA METODOLOGI PENELITIAN” yang diteliti oleh Pak Totok Wahyu Abadi
selaku dosen Ilmu Komunikasi. Semua orang perlu untuk melakukan penelitian di karena kan
untuk mencari sebuah kebenaran. Maka dari itu tulisan ini sangat diperlukan untuk di baca
dan dipahami oleh seorang peneliti ,terlebih lagi peneliti baru ,ataupun bagi mahasiswa dan
pembaca.

Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk menghindari ambiguitas metodologis.
Selanjutnya, yang terpenting adalah memahami penelitian sebagai pendataan yang bisa
memberi pemahaman kepada peneliti bahwa sifat dari data yang sebenarnya adalahkualitatif
dan kuantitatif. Sifat data ini kemudian bisa menentukan jalannyapeneliti mendapatkan
kebenaran. Artikel ini berguna untuk menguraikan seberapa penting metodologi dalam
penelitian menuju fenomema untuk mencari kebenaran.

Pembahasan

Sekilas isi penting dan bermanfaat jurnal tersebut sebegai berikut. Makna metode penelitian
merupakan hal penting yang harus dipelajari dan dimengerti oleh mahasiswa atau para
pembaca. Di dalam metodologi penelitian terdapat tiga ilmuwan yang mengagas diantaranya
adalah Auguste Comte, Emile Durkheim, Karl Marx, John Stuart Mill, dan Max Weber.

Mereka terpecah menjadi tiga kelompok besar yang mewakili pemikiran masing-masing,
yang kemudian sering disebut sebagai perspektif ataupun paradigma. Ketiga perspektif
tersebut adalah positivistik, interpretatif, dan kritis. Yang termasuk dalam perspektif
positivistik adalah Auguste Comte, Emile Durkheim, dan John Stuart Mill. Perspektif
interpretatif didalangi pemikiran Max Weber dan dikenal dengan InterpretatifSocialScience
(ISS). Sementara pemikiran-pemikiran kritis Karl Marx memunculkanperspektif Critical
Social Science(CSS).

Ada 3 aspek yang diperlukan oleh peneliti muda untuk memehami pentingnya penelitian
menganalisa landasan. Secara filosofis metode penelitian berisfat kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian dilakukan untuk menghindari ambiguitas metodologis.Yang terpenting adalah
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memahami penelitian sebagai pendataan yang bisa memberi pemahaman. Kemudian dalam
penelitian terdapat 8 asumsi yang disampaikan oleh Neuman tentang trikotomi paradigma :
alasan melakukan penelitian, sifat dasar realitas sosial, tentang sifat dasar manusia,
hubungan ilmu pengetahuan dengan pendapat umum, oandangan tentang teori, penjelasan
tentang kebenaran, tentang data yang baik,tentang nilai. Selain itu penelitian juga memiliki 2
macam Yyaitu penelitian feminis dan posmodern. Penelitian juga di bagi menjadi 2 macam
kuantitatif dan kualitatif.

Kesimpulan

Metodologi penelitian memiliki beberapa macam dan beberapa varian. Penelitian juga pada
umunya dibagi menjadi 2 macam kuantitatif dan kualitatif. Dan sebuah penelitian dilakukan
berdasarkan untuk mencari sebuah kebeneran yang lebih real.
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